











Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan manusia dengan maksud membantu peserta didik mencapai kedewasaan. Pendidikan adalah suatu upaya menuju kearah perbaikan hidup dan kehidupan manusia yang lebih baik. Untuk itu pendidikan berlangsung tanpa awal dan akhir, atau tanpa ada batas ruang dan waktu tertentu sepanjang hayat, istilah lain disebut long life education (pendidikan seumur hidup).
Pendidikan sekolah juga merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia yang selalu ingin berkembang dan berubah.Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan sekolah terimplementasikan pada proses belajar mengajar yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan potensi siswa sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan nasional. Pendidikan berbasis mengajar memanfaatkan pilar utama yaitu guru dalam proses sehingga dibutuhkan kompetensi, kredibiltas dan kapasistas yang baik pada guru sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar.
Pendidikan secara terpadu dibuat untuk mencapai tujuan pendidikan nasional seperti mencerdaskan bangsa, memperkokoh ketakwaan, memandirikan bangsa, memberantas kemiskinan, mengembangkan pribadi utuh serta mengatasi berbagai permasalahan masyarakat dan pribadi. Pendidikan dirancang agar bangsa Indonesia siap, mampu,dan mau menghadapi tantangan global disemua bidang kehidupan.
Melihat secara faktual kegiatan pendidikan sekolah, maka tujuan utama pembelajaran adalah mencapai tujuan pendidikan. Adapun tujuan pendidikan pada tingkat operasional berupa sistem pembelajaran dalam bentuk kegiatan pembimbingan ke arah pendewasaan dan pematangan atau pencerdasan. Agar tujuan tercapai, diperlukan sistem tata kelola layanan pembelajaran untuk mengawal efektifitas proses pencerdasan. Oleh karena itu administrasi pendidikan di sekolah perlu di berdayakan secara menyeluruh. 
Berdasarkan konteks administrasi pendidikan, pelayanan yang dilakukan haruslah efektif dan efisien yang dijabarkan dari tujuan berupa perencanaan pendidikan baik ditingkat makro dan mikro. Untuk mencapai target-target yang ditentukan di dalam perencanaan makro dan mikro itu, diperlukan sistem pengorganisasian yang padu berdasarkan pada prinsip the right men on the right places. Sistem demikian diharap bisa mengoptimalkan pemberdayaan pelaksanaan secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, diperlukan sistem pengawasan  yang mendidik untuk meminimalisir berbagai macam penyimpangan yang mungkin akan terjadi. Kemudian, disamping akurasi kepengawasan tersebut terhadap setiap tahapan pelaksanaan harus dinilai secara sistematik dan objektif (Suhartono, 2011).
Secara fungsional, administrasi pendidikan adalah suatu perangkat mulai dari tingkat kebijakan sampai teknis. Adapun fungsinya adalah untuk memberdayakan pengaturan proses pembinaan dan pengembangan segala potensi yang ada menjadi suatu keahlian, kecakapan, dan keterampilan yang bermanfaat bagi pencapaian tujuan pendidikan. Sedangkan pengembangan segala potensi pendidikan adalah proses administrasi pendidikan itu sendiri. Mendidik adalah suatu proses administrasi kegiatan bimbingan atau memimpin untuk bergerak menuju ke depan. 
Suhartono (2013: 43) mengemukakan bahwa “sekolah menghasilkan kaum terdidik yang berperilaku lokal, bersikap nasional, dan berwawasan global”. Oleh karena itu dibutuhkan sosok pendidik yang memiliki kompetensi untuk mencapai tujuan tersebut. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah jalur pendidikan formal (Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen). Disamping itu, Guru sangat menentukan keberhasilan pendidikan suatu negara. Dalam rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan tujuan pendidikan, maka tugas guru sebagai profesi yang meliputi mendidik, mengajar, dan melatih, dituntut agar supaya bekerja keras, cekatan, terampil, ahli, disiplin tinggi dalam meningkatkan pelaksanaan kinerjanya sebagai profesi. Oleh karena itu, guru harus aktif mengusahakan suasana yang baik dengan berbagai cara, baik dengan penggunaan metode mengajar, penyediaan alat belajar yang cukup, serta pengaturan organisasi kelas yang mantap.
Glickman (2007: 34) dalam uraiannya mengenai paradigma kategori guru, merumuskan pendapatnya, sebagai berikut :
Walaupun orang dilatih dalam kemampuan dan keterampilan yang terlatih, tetapi persoalan pokok yaitu kemampuan berfikir kreatif dan tingkat komitmennya rendah, maka guru tersebut tidak akan berhasil dalam melakukan tugasnya

Selanjutnya Suhartono (2011) mengemukakan bahwa dalam konteks kegiatan pendidikan sekolah, seluruh elemen sekolah sebagai komponen sosial pendidikan berada pada posisi dan fungsi yang berbeda-beda menurut kompetensinya. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa selama sikap personal dan professional masih dibelenggu oleh berbagai problema, maka gairah kerja dan kualitas kerja akan berkurang. Problem itu menyangkut problem pribadi maupun professional yang berhubungan dengan profesi mengajar. Kepala sekolah dan guru berperan aktif dalam proses pelaksanaan pendidikan dan pemmbelajaran. Oleh karena itu, dalam dunia pendidikan dibutuhkan supervisi pendidikan yang nantinya sebagai bahan pengawasan terhadap kinerja sekolah dalam melaksanakan belajar mengajar.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang berperan sebagai manajer. Sekolah melaksanakan proses belajar mengajar dimana terdapat pengajar (guru) sebagai subjek pembelajaran dan objek ajar (murid/siswa). Sekolah bertujuan untuk menghasilkan lulusan dan alumni yang secara intelektual mampu bersaing di kancah global dan mengaplikasikan disiplin ilmu dan keterampilannya dalam kehidupan bermasyarakat. Siswa yang menempa ilmu di sekolah akan menjadi harapan bangsa dan calon penerus pengganti generasi yang telah uzur. Oleh karena itu, sekolah harus siap mencetak siswa yang memiliki kecakapan dan kapabilitas yang baik dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Penyelenggaraan pendidikan yang baik merupakan salah satu prasyarat yang wajib untuk dipenuhi oleh sekolah untuk mencapai tujuan tersebut. 
Pengawasan atau supervisi merupakan aktifitas penting dalam praktek penyelenggaraan pendidikan. Kegiatan kepengawasan dimaksudkan sebagai kegiatan kontrol terhadap seluruh kegiatan pendidikan untuk mengarahkan, mengawasi, membina dan mengendalikan dalam pencapaian tujuan, lebih jauh kegiatan ini juga mempunyai tanggung jawab dalam peningkatan mutu pendidikan, baik proses maupun hasilnya, sehingga kegiatan kepengawasan dilakukan sejak dari tahap perencanaan sampai pada tahap evaluasi yang akan berfungsi sebagai feed back tindak lanjut dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan ke arah yang lebih baik. Pengawasan atau supervisi yang dilakukan bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu mencerdaskan bangsa, memperkokoh ketakwaan, memandirikan bangsa, memberantas kemiskinan, mengembangkan pribadi utuh serta mengatasi berbagai permasalahan masyarakat dan pribadi
Thaib dan Subagio (2005) menjelaskan bahwa lembaga pendidikan yang tergolong sukses adalah yang selalu menekankan kegiatan akademik, selalu memonitor dan selalu mengawasi kegiatan akademik. Inti kegiatan akademik diperankan dan dilaksanakan oleh guru melalui kegiatan pembelajaran yang berinteraksi langsung dengan siswa yang pada nantinya siswa itu akan menjadi out put produk didik dari kerja guru. Dengan demikian keberhasilan out put produk didik sebagian besar dan dominan ditentukan oleh kinerja guru dalam bidang akademik. Selanjutnya Suhartono (2013) menegaskan bahwa ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten dalam memajukan pendidikan menjadi sasaran utama sekolah. 
Briggs (Sahertian, 2000: 21), mengungkapkan bahwa “fungsi utama supervisi bukan hanya perbaikan pembelajaran saja, tapi untuk mengkoordinasi, menstimulasi, dan mendorong ke arah pertumbuhan profesi guru”. Supervisi merupakan alat kontrol agar kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu fungsi supervisi yang dilakukan oleh yang supervisor yaitu memberikan bimbingan terhadap guru-guru dalam mengatasi permasalahan pendidikan termasuk permasalahan yang dihadapi guru secara bersama-sama.
Selanjutnya, Purwanto (2008: 76) menjelaskan bahwa :
Supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. Dan jika saran atau nasihat yang diberikan oleh supervisor tidak diperhatikan dan dijalankan dengan baik maka akan berdampak kurang baik pada pekerjaan.

Subari (2008) membagi supervisi menjadi dua jenis yaitu supervisi manajerial dan supervisi akademik. Supervisi manajerial lebih menekankan pada sistem tata kelola kepemimpinan dan pengorganisasian sedangkan supervisi akademik menekankan pada sistem tata kelola pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Namun, dalam penelitian ini, peneliti lebih fokus pada supervisi akademik karena supervisi akademik merupakan layanan yang diberikan kepada guru-guru dengan tujuan menghasilkan perbaikan instruksional, belajar dari kurikulum. Kegiatan ini mempunyai konsekuensi logis bahwa guru harus siap disupervisi setiap saat karena tujuan dari supervisi itu telah jelas. Bila guru dan kepala sekolah memahami fungsi dan peran supervisi, maka masalah pendidikan yang sesulit apapun akan mudah untuk diatasi. Keberhasilan sekolah dalam peningkatan kualitas pembelajaran merupakan keberhasilan bersama (team work).
Glickman (2007), mendefinisikan supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan untuk membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran. Supervisi akademik merupakan upaya membantu guru-guru mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, esensi dari supervisi akademik itu sama sekali bukan menilai unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, melainkan membantu guru mengembangkan kemampuan profesionalitasnya. 
Ruang lingkup tugas kepengawasan secara garis besar terbagi menjadi dua yaitu pengawasan manajerial dan pengawasan akademik. Namun, yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah pengawasan akademik. Penulis menjadikan pengawasan akademik sebagai obyek kajian dan pembahasan dengan alasan; karena bidang akademik dalam proses pendidikan adalah inti dari pendidikan itu sendiri, berkaitan langsung dengan usaha pencapaian sejumlah kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa
Sekolah Menegah Pertama Negeri 30 Makassar adalah salah satu sekolah negeri yang berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan Nasional. SMP Negeri 30 Makassar terletak di daerah Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Kota Makassar. Sekolah. SMP Negeri 30 Makassar merupakan salah satu sekolah menengah pertama negeri yang banyak di cari oleh siswa selepas menamatkan pendidikannya di Sekolah Dasar.
Hasil pengamatan awal berupa observasi yang dilakukan di SMP Negeri 30 Makassar pada tanggal 16 Juli 2015, peneliti menemukan beberapa fenomena terkait dengan supervisi yaitu proses supervisi dari seorang supervisor terhadap guru belum maksimal hal ini disebabkan oleh beberapa hal yakni persepsi sebagian besar guru terhadap proses kepengawasan  dianggap sebagai beban yang memberatkan bagi guru dan persepsi sebagian besar guru terhadap pengawas dianggap sebagai seorang  inspektur yang mencari-cari kesalahan, bukan sebagai mitra kerja untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui sejumlah kegiatan pengarahan, pembinaan, pembimbingan dan mitra dialog untuk memecahkan masalah. Selain itu, peneliti juga menemukan masih banyak guru yang belum terbuka pemahamannya (open minded) terhadap perkembangan baru di dunia pendidikan baik menyangkut konsep dan teori pendidikan, regulasi bidang pendidikan serta aplikasinya.
Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara singkat dengan kepala sekolah mengenai pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan di sekolah. Dari hasil wawancara, peneliti memperoleh informasi bahwa dalam pelaksanaannya kepala sekolah melakukan pengawasan dengan melakukan kunjungan ke kelas-kelas untuk melihat lebih dekat proses pelaksanaan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. Selain itu, kepala sekolah juga melakukan pembicaraan face-to face dengan guru-guru untuk menilai profesionalisme dan kompetensi kepribadian guru tersebut. 
Masalah kinerja guru selama ini menjadi permasalahan yang cukup krusial dalam praktek penyelenggaraan pendidikan karena masih ada sebagian guru yang hanya menjalankan tugas secara minimal dari ketentuan yang dipersyaratkan, belum menjalankan tugas secara maksimal. Masalah kedisiplinan guru misalnya masih menjadi permasalahan tersendiri dalam praktek penyelenggaraan pendidikan, apalagi dalam hal pengembangan inovatif seorang guru masih belum banyak ditemukan, padahal dunia pendidikan selalu berkembang dinamis agar mampu memenuhi kebutuhan tuntutan zaman.
Oleh karena itu optimalisasi pengawasan proses pendidikan harus dilakukan untuk mencari terobosan improvisasi pelaksanaan pembelajaran disamping dalam upaya menghindari kejenuhan rutinitas yang cenderung stagnan sehingga tidak ada dinamisasi implementasi proses pendidikan yang pada gilirannya akan mengakibatkan melemahnya kinerja guru. 
Penelitian ini bukanlah hal yang baru, dan sudah ada peneliti terdahulu yang melakukan penelitian ini, antara lain : (1) Suryadi: 2007, Persepsi Guru Tentang Peranan Kepala Sekolah Selaku Supervisor Dalam Penyusunan Perencanaan Pengajaran di SDN Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara. Dalam Penelitian ini membahas tentang persepsi guru tentang peranan kepala sekolah dalam penyusunan pengajaran. Peneliti mencoba untuk mengetahui dan mendapatkan data mengenai persepsi guru tentang peranan kepala sekolah selaku supervisor dalam penyusunan perencanaan pengajaran. (2) Sudarman:2013, Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kompetensi Paedagogik Guru di SMP Negeri 2 Enrekang Kabupaten Enrekang. Menurut penelitian ini peran seorang kepala sekolah selaku supervisor sangat mempengaruhi kompetensi paedagogik guru untuk meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar terutama dalam persiapan mengajar guru di kelas. (3) Jusmaeni: 2014, Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah Lulusan Akta Kekepalasekolahan Pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru. Dalam skripsi tersebut membahas tentang pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah yang telah mengikuti akta kepala sekolah. Bagaimana peran kepala sekolah lulusan akta kekepalasekolahan sebagai seorang supervisor bagi para gurunya untuk mengembangkan kompetensi mereka dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.
Secara umum ketiga skripsi di atas hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu membahas mengenai supervisi yang dilakukan oleh supervisor dalam rangka peningkatan proses pembelajaran oleh guru di sekolah. Pada skripsi tersebut dapat dilihat peran dan fungsi supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi yang dimiliki oleh guru dalam proses belajar mengajar.
Berdasarkan uraian diatas, mengenai alur pikir penulis yang telah penulis paparkan barulah sebatas pemahaman yang lahir dari pengamatan sementara di lapangan sehingga masih sangat prematur untuk diambil kesimpulan , oleh karena itu perlu dilihat secara nyata dalam suatu usaha sistematis untuk mengkaji suatu masalah melalui penelitian ilmiah yang dituangkan dalam bentuk penelitian yang berjudul “ Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah di SMP Negeri 30 Makassar”.

B.	Fokus Masalah
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah pelaksanaan supervisi oleh Kepala Sekolah di SMP Negeri 30 Makassar?”

C.	Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan supervisi oleh Kepala Sekolah di SMP Negeri 30 Makassar.
D.	Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini secara garis besar terbagi menjadi dua, yaitu:
1.	Manfaat Teoretis
a.	Bagi Lembaga pendidikan (sekolah) dapat dijadikan sebagai acuan dalam upaya meningkatkan kinerja guru serta masyarakat pada umumnya.
b.	Sebagai pengembangan kajian teoritis bagi penulis untuk mengembangkan ilmu yang diperoleh agar berguna bagi agama, bangsa, dan negara.
2.	Manfaat Praktis
a.	Bagi Pendidikan Nasional (Diknas), sebagai bahan masukan dalam penyusunan kebijakan pelaksanaan pendidikan
b.	Bagi guru, sebagai bahan evaluasi diri untuk meningkatkan kinerja dan kemampuannya dalam proses belajar mengajar di sekolah.
c.	Bagi penulis, dapat menambah wawasan, informasi dan pengetahuan tentang pelaksanaan supervisi dalam menjalankan fungsinya di sekolah.




1


